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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi profita-

bilitas perbankan Indonesia pada 2022–2024 serta penu-

runan suku bunga acuan BI pada 2025 yang menunjukkan 

adanya tekanan profitabilitas dan ketidakpastian kinerja 

bank. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai 

faktor internal, industri, dan makroekonomi yang meme-

ngaruhi profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengu-

ji dan menganalisis pengaruh Faktor Internal (Pengalaman 

CEO, Ukuran Bank, Kecukupan Modal), Spesifikasi Indus-

tri (Konsentrasi Pasar), dan Faktor Makroekonomi (Inflasi) 

terhadap Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 

bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2022-2024. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil peneli-

tian menunjukkan bahwa Ukuran Bank, Kecukupan Modal, 

dan Konsentrasi Pasar berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank. Sementara itu, Pengalaman CEO dan Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Faktor Internal, Konsentrasi 

Pasar, Inflasi, Bank Umum Konvensional  

 

A B S T R A C T 

This study is motivated by fluctuations in the profita-

bility of Indonesian banks during the 2022–2024 period, as 

well as the reduction in Bank Indonesia’s policy interest 

rate in 2025, which indicates pressure on profitability and 

uncertainty in bank performance. These conditions raise 

questions regarding the internal, industry-specific, and 

macroeconomic factors that influence bank profitability. 

This study aims to examine and analyze the effects of inter-

nal factors (CEO experience, bank size, and capital ade-

quacy), industry characteristics (market concentration), 

and macroeconomic factors (inflation) on profitability. The 

population of this study consists of conventional banks listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–

2024 period. The sample was selected using a purposive 
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sampling method. Multiple linear regression analysis was 

employed as the data analysis technique. The results indi-

cate that bank size, capital adequacy, and market concen-

tration have a significant effect on bank profitability. Mean-

while, CEO experience and inflation do not have a 

significant effect on bank profitability. 

 

Key word: Profitability, Internal Factors, Market 

Concentration, Inflation, Conventional 

Commercial Banks 
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PENDAHULUAN 

Sub-sektor perbankan memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia 

melalui fungsi, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Karena fungsinya yang strategis, stabilitas dan 

profitabilitas perbankan menjadi faktor kunci bagi keberlangsungan ekonomi nasional 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Kinerja bank umumnya diukur menggunakan Return On 

Assets (ROA), karena indikator ini mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dikelola.  

 
Gambar 1. Perkembangan ROA bank umum konvensional 

Sumber: Data Sekunder OJK (2025) 

Data Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa ROA bank umu konvnsional menga-

lami fluktuasi sepanjang periode 2022-2024, kenaikan ROA pada tahun 2023 mencerminkan 

pemulihan kinerja bank pascapandemi seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi nasional 

(Bank Indonesia, 2024). Sebaliknya, penurunan ROA pada tahun 2024 mengindikasikan 

adanya tekanan terhadap profitabilitas yang dipicu oleh meningkatnya biaya dana, melambat-

nya penyaluran kredit, serta tingginya ketidakpastian ekonomi (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 
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Gambar 2. Perkembangan Suku Bunga Bank Indonesia 2021-2025 

Sumber: Bank Indonesia (2025) 

Perkembangan profitabilitas perbankan berlangsung siring dengan dinamika kebijakan 

moneter, khususnya perubahan suku bunga acuan Bank Indonesia yang meningkat hingga akhir 

2023 sebagai respon terhadap tekanan inflasi global yang memengaruhi sektor keuangan 

domestik (Bank Indonesia, 2024). Selanjutnya, pada awal 2025 suku bunga kembali diturun-

kan, hal ini karena pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2025 diperkirakan berada pada 

kisaran 4,7–5,55%, sedikit lebih rendah dari proyeksi sebelumnya, sehingga penurunan suku 

bunga dinilai tepat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik (Perry Warjiyo, 

2025). 

Fluktuasi ROA bank umum konvensional selama 2022-2024 dan perubahan kebijakan 

moneter melalui penurunan suku bunga acuan pada awal tahun 2025 menegaskan pentingnya 

mengkaji pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap profitabilitas perbankan, dengan latar 

belakang beragamnya temuan penelitian terdahulu. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh terhadap profitabi-

litas Falestiya (2024), Mengstie et al., (2024), Priharta & Gani (2023), dan Berhe (2024), 

namun penelitian Ardjun et al., (2025) tidak menemukan pengaruh tersebut. Temuan terkait 

kecukupan modal juga bervariasi, dimana beberapa studi menyatakan adanya pengaruh 

terhadap profitabilitas Berhe (2024), Stepvannie et al., (2025) dan Mukhsin & Fatoni (2025), 

sementara Dani & Widyaningsih (2024) menemukan hasil sebaliknya. Hasil penelitian 

mengenai konsentrasi pasar juga beragam, studi yang dilakukan oleh Berhe (2024) dan 

Olarewaju & Msomi (2022) menyatakan terdapat pengaruh konsentrasi pasar terhadap 

profitabilitas, sedangkan studi oleh Hamida & Lestari (2025) dan Lestari (2025) menyatakan 

sebaliknya. Hasil yang tidak seragam juga terlihat pada variabel inflasi, dimana Berhe (2024) 

dan Dithania & Suci (2022) menemukan pengaruh inflasi terhadap profitabilitas, sedangkan 

Lie & Anthoni (2025) dan Nugrahaeni & Nugraeni (2023) menyatakan sebaliknya. Selain itu, 
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penelitian oleh Cumming et al., (2025) menemukan bahwa pengalaman CEO berhubungan 

positif dengan profitabilitas, temuan tersebut masih memerlukan replikasi dan pengujian lebih 

lanjut. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data regresi linear berganda, yang diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk menyeli-

diki pengaruh variabel pengalaman CEO, ukuran bank, kecukupan modal, konsentrasi pasar, 

dan inflasi terhadap profitabilitas. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, yaitu berupa laporan tahunan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) serta Berita Resmi Statistik yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) priode 2022-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah bank konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan ter-

tentu (Sugiyono, 2019). 

Hipotesis 

H1.1 : Pengalaman CEO berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H1.2 : Ukuran Bank berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H1.3 : Kecukupan Modal berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H2 : Konsentrasi Pasar berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H3 : Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas. 

HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Standar Deviation 

ROA 94 0,0004 0,0477 0,1496 0,0111 

PC 94 0 1 0,351 0,479 

UB 94 27,890 34,910 31,775 1,476 

KM 94 0,105 0,886 0,324 0.164 

KP 94 0,009 14,488 1,823 3,117 

INF 94 0,015 0,055 0,031 0.016 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan penyajian data yang disajikan pada tabel 1 hasil analisis deskriptif menun-
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jukkan bahwa nilai minimum masing-masing variabel yaitu 0,0004 (Profitabilitas (ROA)); 

0,0000 (Pengalaman CEO); 27,890 (Ukuran Bank); 0,105 (Kecukupan Modal); 0,009 (Konsen-

trasi Pasar); 0,015 (Inflasi). Nilai maximum masing-masing variabel yaitu 0,0477 (Profitabilitas 

(ROA)); 1,000 (Pengalaman CEO); 34,910 (Ukuran Bank); 0,886 (Kecukupan Modal); 14,488 

(Konsentrasi Pasar); 0,055 (Inflasi). Nilai rata-rata masing-masing variabel yaitu 0,1496 

(Profitabilitas (ROA)); 0,351 (Pengalaman CEO); 31,775 (Ukuran Bank); 0,324 (Kecukupan 

Modal); 1,823 (Konsentrasi Pasar); 0,031 (Inflasi). Adapun standar deviasi masing-masing 

variabel yaitu 0,0111 (Profitabilitas (ROA)); 0,479 (Pengalaman CEO); 1,476 (Ukuran Bank); 

0,164 (Kecukupan Modal); 3,117 (Konsentrasi Pasar); 0,016 (Inflasi). 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Sig. Standar Kesimpulan 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,076 >0,05 Berdistribusi normal 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,076 

yang berarti telah melebihi standar 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

memiliki data yang berdistribusi normal. 

 Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Standar VIF Standar Keterangan 

PC 0,997 >0,10 1,003 <10 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

UB 0,281 >0,10 3,557 <10 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

KM 0,643 >0,10 1,556 <10 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

KP 0,368 >0,10 2,714 <10 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

INF 0,985 >0,10 1,015 <10 
Tidak terjadi 

Multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, menunjukkan nilai tolerance 

pada setiap variabel lebih dari 0,10 (>1,10) dan nilai VIF kurang dari 10 (<10) maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang dianalisis tidak tejadi multikolinearitas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Spearman Rho) 

Variabel Sig. Standar Keterangan 

PC 0,380 >0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

UB 0,509 >0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

KM 0,615 >0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

KP 0,631 >0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

INF 0,765 >0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa tidak ada 

p-value kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas yang 

terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

DW DL DU 4-DU 4-DL Keterangan 

1,829 1,5542 1,7776 2,2224 2,4458 Tidak terjadi Autokorelasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai DW 

sebesar 1,829. Berdasarkan tabel Durbin Watson (DW) dengan k = 5 dan n = 94 maka diperoleh 

nilai du = 1,7776 dan 4 – du = 2,273. Hal ini menunjukkan bahwa nilai DW masuk dalam 

kriteria du < dw < 4-du (1, 7776 < 1, 829 < 2, 2224) yang berarti model dalam penelitian ini 

terbebas dari autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Model Regresi 

 Unstandardized Coefficient B 

(Constant) -0,077 

PC 0,000 

UB 0,002 

KM 0,034 

KP 0,001 

INF 0,042 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = -0,077 + 0,000 PC + 0,002 UB + 0,034 KM + 0,001 KP + 0,042 INF + ɛ 

Interpretasi hasil dan analisis sebagai berikut: 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa konstanta bernilai -0,077 yang mengindikasikan 

bahwa profitabilitas (ROA) menurun sebesar 0,077 ketika seluruh variabel independen bernilai 

0. Besar koefisien variabel pengalaman CEO menunjukkan arah positif (0,000), yang berarti 

bahwa semakin berpengalaman seorang CEO, profitabilitas cenderung meningkat. Namun, 

pengaruh tersebut sangat kecil dan tidak signifikan, sehingga pengalaman CEO tidak membe-

rikan dampak yang berarti terhadap profitabilitas. Sementara itu, variabel ukuran bank (0,002), 

kecukupan modal (0,034), konsentrasi pasar (0,001), dan inflasi (0,042) memiliki koefisien 

positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan pada masing-masing variabel tersebut 

cenderung meningkatkan profitabilitas, dan sebaliknya. 

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Keterangan F Hitung F Tabel Sig. Kriteria Hasil 

Uji Kelayakan 

Model (F) 
11,209 >2,475 0,000 <0,05 

Model 

Layak 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model (uji F) pada tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

F hitung sebesar 11,209 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini adalah 

fit. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengalaman CEO, Ukuran Bank, Kecukupan Modal, 

Konsentrasi Pasar, dan Inflasi berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 

Hipotesis T Hitung T Tabel Sig. Kriteria Keterangan 

PC -0,082 <-1, 661 0,935 <0,05 Ditolak 

UB 2,052 >1, 661 0,043 <0,05 Diterima 

KM 4,923 >1, 661 0,000 <0,05 Diterima 

KP 2,487 >1, 661 0,015 <0,05 Diterima 

INF 0,751 >1, 661 0,455 <0,05 Ditolak 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil Uji Hipotesis (Uji T) pada tabel diatas, diperoleh nilai T-tabel sebesar 

1, 661 maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian pada variabel Pengalaman CEO 

menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel (-0,082 < -1, 661) dan tingkat signifikansi > 0,05 (0,935 

> 0,05). Hal ini berarti menolak H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman CEO tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian pada variabel Ukuran Bank menunjukkan 

bahwa t-hitung > t-tabel (2,052 > 1, 661) dan tingkat signifikansi < 0,05 (0,043 < 0,05). Hal ini 
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berarti menerima H2 dan dapat disimpulkan bahwa Ukuran Bank berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil pengujian pada variabel Kecukupan Modal menunjukkan bahwa t-hitung 

> t-tabel (4,923 > 1, 661) dan tingkat signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini berarti mene-

rima H3 dan dapat disimpulkan bahwa Kecukupan Modal berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil pengujian pada variabel Konsentrasi Pasar menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel (2,487 

> 1, 661) dan tingkat signifikansi < 0,05 (0,015 < 0,05). Hal ini berarti menerima H4 dan dapat 

disimpulkan bahwa Konsentrasi Pasar berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil pengujian 

pada variabel Inflasi menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel (0,751 < 1, 661) dan tingkat 

signifikansi > 0,05 (0,455 > 0,05). Hal ini berarti menolak H5 dan dapat disimpulkan bahwa 

Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R 

Square 
Kesimpulan 

0,354 
Variabel independen berpengaruh sebesar 35,4% terhadap 

variabel dependen 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R2) pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 

nilai Adjusted R Square sebesar 35,4% dipengaruhi oleh variabel independen Pengalaman 

CEO, Ukuran Bank, Kecukupan Modal, Konsentrasi Pasar, dan Inflasi. Sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 64,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. Nilai Adjusted R-Square yang relatif rendah ini dikarenakan penelitian ini menggabungkan 

antar beberapa variabel dari berbagai aspek yang berbeda, sehingga setiap variabel 

memberikan kontribusi yang beragam terhadap penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengalaman CEO terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman CEO tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar -0,082 yang lebih 

besar dari -1,661 serta nilai signifikansi sebesar 0,935 yang melebihi tingkat signifikansi 0,05, 

sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman sebelumnya sebagai 

CEO belum berperan sebagai faktor utama dalam peningkatan profitabilitas bank. Kondisi 

tersebut dapat dipahami mengingat industri perbankan yang sangat teregulasi, di mana setiap 

keputusan strategis harus memenuhi prinsip kehati-hatian, pengelolaan risiko, serta ketentuan 
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permodalan dan pengawasan yang ketat, sehingga membatasi pemanfaatan pengalaman masa 

lalu oleh CEO. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Cumming et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa Pengalaman CEO berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Ukuran Bank terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2,079 yang lebih besar 

dibandingkan t-tabel 1,661 serta nilai signifikansi sebesar 0,041 yang kurang dari 0,05, 

sehingga hipotesis diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa bank dengan skala yang lebih 

besar cenderung mencapai profitabilitas yang lebih tinggi, karena didukung oleh akses 

pendanaan yang lebih luas, biaya modal yang relatif lebih rendah, serta kemampuan 

diversifikasi usaha yang lebih optimal. Kondisi tersebut dipersepsikan sebagai sinyal positif 

yang mencerminkan kekuatan finansial, stabilitas operasional, dan kemampuan pengelolaan 

risiko, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan serta mendu-

kung peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan Falestiya (2024), Mengstie 

et al., (2024), Priharta & Gani (2023) dan Berhe (2024), namun tidak sejalan dengan Ardjun et 

al., (2025). 

Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kecukupan modal berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank, hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 4,923 yang lebih besar dari 

t-tabel 1,661 serta nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa bank dengan tingkat kecukupan modal yang tinggi 

memiliki kemampuan lebih baik dalam menyerap risiko, menjaga stabilitas operasional, dan 

mendukung ekspansi usaha. Kecukupan modal yang kuat berfungsi sebagai sinyal positif 

mengenai kesehatan keuangan dan ketahanan bank, sehingga meningkatkan kepercayaan 

investor dan nasabah serta memperluas akses pendanaan dengan biaya yang lebih efisien. 

Kondisi tersebut mampu mendukung peningkatan profitabilitas bank. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Berhe (2024), Paulus et al., (2025), dan Mukhsin & Fatoni (2025), namun tidak 

sejalan dengan Dani & Widyaningsih (2024). 

Pengaruh Konsentrasi Pasar terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa konsentrasi pasar berpengaruh terhadap 

profitabilitas, yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 2,487 yang lebih besar dari t-tabel 
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1,661 serta nilai signifikansi sebesar 0,015 yang lebih kecil 0,05, sehingga hipotesis diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa bank dengan pangsa pasar yang lebih besar memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi dalam meningkatkan pendapatan dan menjaga stabilitas kinerja. 

Pangsa pasar yang besar dipersepsikan sebagai sinyal positif yang mencerminkan tingginya 

kepercayaan nasabah, daya saing, dan prospek kinerja keuangan bank, sehingga memperkuat 

penilaian investor dan pemangku kepentingan terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan 

laba secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Berhe (2024) dan Olarewaju & 

Msomi (2022), namun tidak sejalan dengan Hamida & Lestari (2025) dan Lestari (2025). 

Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank, hl ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 0,751 yang lebih kecil dari t-

tabel 1,661 serta nilai signifikansi sebesar 0,455 yang lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis 

ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa selama periode penelitian, bank mampu menye-

suaikan dampak inflasi melalui penyesuaian suku bunga dan strategi operasional, sehingga 

stabilitas pendapatan dan biaya terjaga. Kondisi inflasi yang relatif stabil juga menyebabkan 

tekanan terhadap margin keuntungan menjadi terbatas, sehingga tidak berdampak pada 

profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lie & Anthoni (2025) dan Nugrahaeni & 

Nugraeni (2023), namun tidak sejalan dengan Berhe (2024) dan Dithania & Suci (2022). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengalaman CEO tidak memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan pengalaman CEO yang diperoleh sebelum 

menjabat sebagai CEO saat ini tidak menjadi faktor yang menentukan dalam meningkatkan 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Di sisi lain, Ukuran Bank berpengaruh terhadap 

profitabilitas, karena bank yang besar memiliki keunggulan skala, efisiensi operasional, serta 

akses pendanaan yang lebih luas. sehingga semakin tinggi kemampuan bank dalam meng-

hasilkan laba. Kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas, karena bank dengan 

tingkat kecukupan modal yang lebih tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

mengantisipasi risiko serta meningkatkan kapasitas pembiayaan dan penyaluran kredit, 

sehingga mendorong peningkatan profitabilitas bank. Konsentrasi pasar berpengaruh terhadap 

profitabilitas, karena bank yang memiliki pangsa pasar yang lebih besar memiliki keunggulan 

kompetitif dan posisi yang lebih dominan dalam industri, sehingga menghasilkan profitabilitas 

yang lebih tinggi. Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini karena bank mampu 
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menyesuaikan kebijakan suku bunga dan struktur biaya dalam menghadapi tekanan inflasi, 

sehingga fluktuasi inflasi yang terjadi selama periode penelitian tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain objek penelitian yang terbatas 

pada bank konvensional dengan 94 observasi dalam 3 periode, yaitu 2022-2024, sehingga 

belum sepenuhnya mewakili kondisi industri perbankan secara keseluruhan. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi yang hanya 35,4% menunjukkan bahwa variabel yang digunakan belum 

cukup kuat menjelaskan profitabilitas, sehingga penelitian mendatang perlu menambah 

variabel atau menggunakan metode yang lebih konmprehensif. 
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